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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi 

pendekatan deskriptif.Mulyana menjelaskan bahwa: 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat interpretif 

(menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak metode, dalam 

menelaah masalah penelitiannya.Sebagian ilmuwan menerjemahkan 

penelitian kualitatif deskriptif (tanpa angka-angka), tanpa usaha untuk 

membangun proposisi, model, atau teori (secara induktif) berdasarkan data 

yang diperoleh di lapangan”. (Mulyana,2008:5) 

Artinya penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau 

peristiwa.Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi. 

“Metode deskriptif yaitu suatu metode dengan cara mempelajari masalah-

masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi 

tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara 

sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu 

secara faktual dan cermat.” (Rakhmat, 2009:22) 

 

3.2 informan Penelitian 

Informan adalah seseorang yang memiliki informasi banyak mengenai 

objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian 

tersebut.Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung 

yang disebut sebagai narasumber. Adapun definisi narasumber menurut Bagong 

Suyatna adalah: 



54 
 

“Peranan informan dalam mengambil data yang akan digali dari orang-

orang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang hendak diteliti, 

mempunyai keahlian dan berwawasan cukup”. (Suyatna, 2005:72) 

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan sampling 

nonprobabilitas dengan teknik penarikan sampel, purposive sampling. 

Sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono dalam buku Memahami 

Penelitian Kualitatif, adalah: 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya, orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2013:54) 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 

sebagai sampel dalam sebuah penelitian.Subjek penelitian juga membahas 

karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan 

mengenai populasi, sampel dan teknik sampling (acak/non acak) yang digunakan. 

Peran subjek penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi 

terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan kepada 

peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung.Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik purposive, teknik pengambilan data dengan 

pertimbangan tertentu.Yang di mana pada awalnya peneliti sudah mempunyai 

informan dengan mengambil narasumber yang dianggap penting dalam penelitian 

ini. Dengan narasumber sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Data Informan Penelitian 

NO NAMA JABATAN 

1 Herman, S.E Kepala Bidang Pemberitaan  

2 Oka Sayuti Kepala Seksi Produksi Berita 

3 Agus Prasetijo, S.Sos Kepala Seksi Current Affairs 

4 Yessi Produser 

5 Toto Program Director 

Sumber: Peneliti, 2017 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan pengumpulan data 

sebagai berikut: 

3.3.1 Studi Pustaka 

1. Studi Kepustakaan 

Peneliti juga menggunakan pencarian data melalui sumber-sumber tertulis 

untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian ini, sebagai data sekunder 

dan sebagai penunjang penelitian.Diantaranya studi literatur untuk mendapatkan 

kerangka teoritis dan untuk mendapatkan kerangka konseptual dan memperkaya 

latar belakang penelitian melalui teknik pengumpulan data menggunakan buku 

atau referensi dengan melengkapi atau mencari data-data yang dibutuhkan dari 

literatur, referensi dan lain-lain.Sehingga peneliti memperoleh data-data yang 

tertulis yang ada kaitannya dengan masalah penelitian. 
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2. Internet Searching 

Peneliti menggunakan internet searching karena dalam internet terdapat 

banyak bahasan dan sumber data yang beragam dan dinamis tentang 

perkembangan penelitian yang dalam hal ini karena mudah untuk diakses untuk 

mendapatkan data-data yang ingin di cari. 

Peneliti menggunakan fungsi internet sebagai media teknologi informasi 

yang mendunia untuk mendapatkan informasi terbaru dan informasi yang telah 

ada sebelumnya.Dalam penggunaannya, peneliti mencari berbagai data yang 

berkenaan dengan penelitian seperti buku para ahli dari luar negeri, jurnal, dan 

lain-lain tanpa ada batasan ruang dan waktu.Teknik pengumpulan data melalui 

internet searching ini sangat efektif untuk mencari dan menemukan berbagai 

informasi yang kemungkinan belum ada dalam bentuk fisiknya di masyarakat, 

sehingga memungkinkan menemukan berbagai informasi baru dari berbagai 

tempat. 

 

3.3.2 Studi Lapangan 

1. Wawancara Mendalam 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang salah 

satunya adalah wawancara.Menurut Subana yang dikutip oleh Riduwan, 

mengatakan bahwa: 

“Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 

digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih 
mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa faktor yang akan 

mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu: pewawancara, 
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responden, pedoman wawancara, dan situasi wawancara.” (Riduwan, 

2005:29) 

Peneliti menggunakan wawancara salah satunya sebagai teknik 

pengumpulan data karena wawancara dirasa dapat mewakili keadaan penelitian 

melalui informan dengan keadaan yang objektif.peneliti mencari informan untuk 

diwawancarai sebelumnya telah ditentukan informan untuk diteliti atau dimintai 

keterangan sesuai dengan masalah yang diteliti. Wawancara yang bersifat intim 

dalam prakteknya diharapkan dapat membawa peneliti pada berbagai informasi 

yang diharapkan dan sejalan dengan tujuan penelitian. 

Informan akan diajukan beberapa pertanyaan wawancara dari peneliti 

sebagai upaya untuk mendapatkan informasi yang akurat. Wawancara ini 

dilakukan untuk mendapatkan data di lapangan secara jelas dengan melibatkan 

langsung informan yang merupakan bagian di dalamnya sebagai sumber 

informasi. 

2. Observasi 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara mengamati langsung objek yang menjadi bahan penelitian atau 

permasalahan yang ada dengan menggunakan indera penglihatan peneliti, dalam 

hal ini peneliti berusaha menapaki langsung hal-hal yang berkaitan dengan objek 

atau permasalahan yang akan diteliti. 

Bungin (2007,115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, observasi tidak 

terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur. 
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1. Observasi partisipasi (Participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-

benar terlibat dalam keseharian responden. 

2. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa 

menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat 

harus mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati 

suatu objek. 

3. Observasi kelompok adalah observasi yang dilakukan secara berkelompok 

terhadap suatu atau beberapa objek sekaligus. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. 

Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif menjelaskan tentang 

dokumentasi, sebagai berikut: “Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.” (Sugiyono, 2013:82) 

Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto sebagai 

bukti telah melakukan penelitian, sehingga gambar (foto) dan catatan dapat 

menjadikan draft dokumentasi bagi peneliti. 
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3.4 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, meliputi beberapa 

pengujian.Peneliti menggunakan uji credibility (validitas internal) atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk 

menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang terjadi sesungguhnya dilapangan. 

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 

menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif, dan membercheck. (Sugiyono, 2013:270). Uji keabsahan data yang 

digunakan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan ketekunan 

Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. 

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2009:330) 

Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau 

kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling 

terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda.Menurutnya, triangulasi 

meliputi empat hal, yaitu triangulasi metode, triangulasi antar-peneliti (jika 
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penelitian dilakukan dengan kelompok), triangulasi sumber data, dan triangulasi 

teori. 

a. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran 

informasi yang handal dan gambaran yang utuh untuk mengenai informasi 

tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara dan observasi atau 

pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 

tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh 

dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 

b. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari 

satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya 

khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. 

Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki 

pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru 

merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 

c. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 

(participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu 

akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
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memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang 

diteliti. 

d. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti 

atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 

meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali 

pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah 

diperoleh. 

3. Diskusi dengan teman sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 

yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.Pemeriksaan 

sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-

rekan sebaya yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang 

sedang diteliti, sehingga bersama mereka penelitian dapat meriview persepsi, 

pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2009:334). 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan yang mengacu pada 

penelaahan atau pengujian secara sistematik tentang suatu hal sebagai upaya 

untuk mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan hubungan bagian 

dengan keseluruhan, menurut Sugiyono (2013:244). 
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“Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri maupun orang lain.” 

 

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi tempat penelitian bagi peneliti 

serta waktu berlangsung nya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai 

berikut: 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memilih tempat penelitian yang dilakukan di 

Lembaga Penyiaran Publik TVRI Jawa Barat yang berlokasi di jalan Cibaduyut 

Raya No.269 Bandung 40236. Tlp: (022) 5404666 Fax: (022) 5406051 email: 

secretariat@tvrijabar.co.id website: www.tvrijabar.co.id 

3.6.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan, terhitung mulai dari bulan 

Februari 2017 sampai bulan Juli 2017 di bagian Divisi Pemberitaan TVRI Jawa 

Barat. 
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